
ISSN 2337-3776

138

Factors Affecting The Occurrence of Carpal Tunnel Syndrome (CTS) in
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Abstract
Carpal tunnel syndrome is defined as a weakness in hand with pain in the median nerve
distribution. Informal sector is one of the businesses that have a very high health risk,
especially problems of musculoskeletal such as carpal tunnel syndrome. This study aims
to determine the relationship between the period of work and repetition with the incidence
of CTS in onion bark cleaning workers at Trade Unit Bawang Lanang Iringmulyo Metro
City. It was used an observasional research with cross sectional method the number of
sample are 57 people. Research using questionnaire and physical examination with test
Phalen. The incidence of carpal tunnel syndrome in onion bark cleaning workers at Trade
Unit Bawang Lanang Iringmulyo Metro City is 59,6%. From the research, there is a
significant relationship between the period of work with the CTS (p<0.05). And there is
no significant relationship between repetitions with CTS (p>0.05)

Keywords: carpal tunnel syndrome, cleaning worker of onion bark, repetition, the period
of work

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Carpal Tunnel Syndrome
(CTS) pada Pekerja Pembersih Kulit Bawang di Unit Dagang (UD) Bawang

Lanang Kelurahan Iringmulyo Kota Metro

Abstrak
Carpal tunnel syndrom diartikan sebagai kelemahan pada tangan yang disertai nyeri pada
daerah distribusi nervus medianus. Usaha pembersih kulit bawang di Kota Metro
merupakan salah satu usaha yang mempunyai resiko kesehatan yang sangat tinggi
terutama masalah keluhan musculoskeletal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara masa kerja dan gerakan repetisi dengan kejadian CTS pada pekerja
pembersih kulit bawang di Unit Dagang (UD) Bawang Lanang kelurahan Iringmulyo
Kota Metro. Dalam penelitian ini digunakan rancangan penelitian observasional dengan
metode cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 57 orang dan dilaksanakan pada
bulan Oktober-November 2013. Penelitian dimulai dengan melakukan observasi gerakan
repetisi, kemudian pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik dengan tes phalen.
Sehingga dapat disimpulkan kejadian CTS pada pekerja pembesih kulit bawang di UD
Bawang Lanang Kelurahan Iringmulyo Kota Metro sebesar 59,6%. Dari hasil penelitian,
terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan CTS (p<0,05). Dan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara gerakan repetisi dengan CTS (p>0.05)

Kata kunci: carpal tunnel syndrome, gerakan repetisi, masa kerja, pekerja pembersih
kulit bawang.
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Pendahuluan

Carpal Tunnel Syndrom (CTS) adalah salah satu gangguan pada tangan

karena terjadi penyempitan pada terowongan karpal, baik akibat edema fasia pada

terowongan tersebut maupun akibat kelainan pada tulang-tulang kecil tangan

sehingga terjadi penekanan pada nervus medianus di pergelangan tangan. Carpal

tunnel syndrom diartikan sebagai kelemahan pada tangan yang disertai nyeri pada

daerah distribusi nervus medianus (Bahrudin, 2011).

National Health Interview Study (NIHS) memperkirakan bahwa prevalensi

CTS yang dilaporkan sendiri di antara populasi dewasa adalah sebesar 2,6 juta

(Lucianawati, 2004).

Menurut International Labor Organization (ILO) setiap tahun terjadi 1,1 juta

kematian yang disebabkan oleh penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan. Sekitar

300.000 kematian terjadi dari 250 juta kecelakaan dan sisanya adalah kematian

karena penyakit akibat kerja dimana diperkirakan terjadi 160 juta penyakit akibat

hubungan pekerjaan baru setiap tahunnya (Buchari, 2007).

Berbagai aktivitas yang banyak menggunakan tangan dalam waktu yang lama

sering dihubungkan dengan terjadinya Carpal Tunnel Syndrome (CTS). CTS

berhubungan dengan pekerjaan yang menggunakan pekerjaan kombinasi antara

kekuatan dan pengulangan gerakan yang lama pada jari-jari selama periode yang

lama (Suherman, 2012).

Usaha pembersihan kulit bawang di Kota Metro merupakan salah satu bentuk

usaha informal yang banyak dijumpai di kota ini. Para pekerjanya memiliki jam

kerja 6–8 jam per hari dan posisi kerja yang tidak berubah-ubah yang banyak

mempengaruhi kejadian carpal tunnel syndrome seperti gerakan pergelangan

tangan fleksi, ekstensi dan pronasi.

Keadaan inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan suatu

penelitian tentang hubungan masa kerja dan gerakan repetisi dengan kejadian

carpal tunnel syndrom pada pekerja pembersih kulit bawang merah di UD

Bawang Lanang Kelurahan Iringmulyo Kota Metro.



ISSN 2337-3776

140

Metode

Penelitian ini menggunakan metode observasional-analytic dengan

pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pekerja pembersih kulit bawang di UD Bawang Lanang Kelurahan Iringmulyo

Kota Metro. Teknik pengumpulan sampel dalam peneltian ini adalah total

sampling. Penelitian ini dilaksanakan di UD Bawang Lanang Kelurahan

Iringmulyo Kota Metro dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2013. Besar

sampel yang digunakan sebanyak 57 orang. Kriteria inklusi yaitu para pekerja

pembersih kulit bawang di UD Bawang Lanang, menandatangani informed

consent, tidak mengalami trauma pergelangan tangan, dan wanita. Kriteria

eksklusi yaitu tidak masuk kerja, mengalami trauma pergelangan tangan, masa

kerja <1 tahun.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, lembar informed

consent, kuesioner, dan kamera. Dalam penelitian ini, seluruh data diambil secara

langsung dari responden (data primer), diawali dengan penjelasan mengenai

maksud dan tujuan penelitian kemudian dilanjutkan dengan pengisian informed

consent, observasi dan perekaman gerakan repetisi, pengisian kuesioner, dan

pemeriksaan fisik dengan tes Phalen. Data yang telah diperoleh dari proses

pengumpulan data akan diubah kedalam bentuk tabel-tabel, kemudian data diolah

menggunakan program statistik.

Hasil

Distribusi responden berdasarkan usia responden dikategorikan menjadi 4

kelompok dan didapatkan data responden dengan usia 20-29 tahun sebanyak 6

responden (10,5%), 30-39 tahun sebanyak 9 responden (15,8%), 40-49 tahun

sebanyak 20 responden (35,1%), 50-59 tahun sebanyak 12 (21,1%), dan ≥60 tahun

sebanyak 10 (17,5%). Dari penelitian ini didapatkan data paling banyak pada

rentang usia 40-49 tahun sebanyak 35,1% dari 57 responden dan data paling

sedikit pada rentang usia 20-29 tahun tahun sebanyak 10,5% dari 57 responden.
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Tabel 1. Distribusi Usia Pada Pekerja Pembersih Kulit Bawang
Usia ( Tahun) N Persen (%)
20-29 6 10,5
30-39 9 15,8
40-49 20 35,1
50-59 12 21,1
≥ 60 10 17,5
Jumlah 57 100

Distribusi responden berdasarkan Status Gizi responden dikategorikan

menjadi 3 kelompok dan didapatkan data responden dengan kurang (<18.5)

sebanyak 5 responden (8,8%), normal (18,5-24,9) sebanyak 50 responden

(87,7%), dan obesitas (>24,9) sebanyak 2 responden (3,5%). Dari penelitian ini

didapatkan data paling banyak pada rentang normal (18,5-24,9) sebanyak 87,7%

dari 57 responden dan data paling sedikit pada obesitas (>24,9) sebanyak 3,5%

dari 57 responden.

Tabel 2. Distribusi Status Gizi  Pada Pekerja Pembersih Kulit Bawang
Status Gizi N Persen (%)
Kurang ( <18,5 ) 5 8,8
Normal ( 18,5-24,9 ) 50 87,7
Obesitas ( >24,9) 2 3,5
Jumlah 57 100

Distribusi responden berdasarkan masa kerja responden dikategorikan

menjadi 3 kelompok dan didapatkan data responden dengan masa kerja 1-4 tahun

sebanyak 16 responden (28,1%), 5-10 tahun sebanyak 22 responden (38,6%), dan

>10 tahun  sebanyak 19  responden (33,3%). Dari penelitian ini didapatkan data

paling banyak pada rentang masa kerja 5-10 tahun sebanyak dari 38,6% dari 57

responden dan data paling sedikit pada rentang masa kerja 1-4 tahun tahun

sebanyak 28,1% dari 57 responden.
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Tabel 3. Distribusi Masa Kerja Pada Pekerja Pembersih Kulit Bawang
Masa Kerja (tahun) n Persen (%)
1-4 16 28,1
5-10 22 38,6
>10 19 33,3
Jumlah 57 100

Gerakan repetisi dikategorikan menjadi 2 kelompok yaitu gerakan repetisi

<30 kali permenit dan >30 kali permenit. Pada penelitian ini didapatkan data

responden dengan gerakan repetisi <30 kali permenit sebanyak 13 responden

(22,8%), dan >30 kali permenit 44 responden (77,2%). Dari penelitian ini

didapatkan data paling banyak pada gerakan repetisi >30 kali permenit sebanyak

dari 77,2% dari 57 responden dan data paling sedikit pada gerakan repetisi <30

kali permenit sebanyak 22,8% dari 57 responden.

Tabel 4. Distribusi Gerakan Repetisi Pada Pembersih Kulit Bawang
Gerakan Repetisi n Persen ( % )
<30 kali permenit 13 22,8
>30 kali permenit 44 77,2
Jumlah 57 100

Kejadian Carpal Tunnel Syndrome responden dikategorikan menjadi 2

kelompok dan didapatkan data responden dengan Carpal Tunnel Syndrome

sebanyak 34 responden   (59,6%), dan tidak CTS sebanyak 23 responden (40,4%).

Tabel 5. Distribusi Carpal Tunnel Syndrome Pada Pembersih Kulit Bawang
Kejadian Carpal Tunnel Syndrome n Persen ( % )
Tidak CTS 23 40,4
CTS 34 59,6
Jumlah 57 100

Pembahasan

Proporsi CTS yang terdeteksi positif berdasarkan uji test phalen ditemukan

sebanyak 59,6 %. Carpal Tunnel Syndrome adalah suatu sindroma yang di

akibatkan oleh karena penekanan arteri dan vena sehingga suplai darah ke nervus

medianus berkurang (Rambe, 2004).
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Sindroma terowongan karpal dapat menimbulkan gejala dan tanda

bervariasi seperti, nyeri pada tangan dan pergelangan tangan yang disertai

parastesia. Parastesia sering timbul pada daerah distribusi nervus medianus

(bagian medial ibu jari, jari telunjuk, jari tengah dan bagian lateral jari manis).

Untuk dapat menentukan responden mengalami gejala CTS dilakukan diagnose

pemeriksaan fisik yaitu dengan tes phalen dimana responden diminta untuk fleksi

secara maksimal serentak pada ke dua tangan, apabila dalam 60 detik terjadi

gejala kesemutan, rasa kaku, kebal maka responden dinyatakan positif mengalami

gejala CTS.

Pada penelitian ini didapatkan data bahwa pada responden dengan masa

kerja 5-10 tahun yang mengalami CTS sebanyak 22 orang (38,6%) jadi kejadian

ini cukup tinggi. Pada uji Chi-square didapatkan p-value sebesar 0,047 dan

memenuhi syarat untuk digunakan uji Chi-square karena tidak ada nilai expected

yang kurang dari lima dan nilai significancy untuk Chi-Square 0,047 dimana

p<0,05, artinya terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan

kejadian Carpal Tunnel Syndrome (CTS).

Pada umumnya CTS terjadi secara kronis dimana terjadi penebalan fleksor

retinakulum yang menyebabkan tekanan terhadap nervus medianus. Tekanan yang

berulang ulang dan dalam waktu yang lama akan mengakibatkan peningkatan

tekanan intravasikuler. Peningkatan tekanan ini akan mengakibatkan aliran darah

terganggu sehingga menyebabkan edema epineural. Hal ini yang menyebabkan

timbulnya keluhan nyeri dan sembab pada responden terutama pada malam atau

pagi hari.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Suherman (2012), seseorang yang

bekerja selama >4 tahun mempunyai proporsi yang cukup besar (92,0%)

dibandingkan dengan masa kerja 1-4 tahun (88,2%) yang mengalami kejadian

positif CTS. Hal ini berarti responden dengan masa kerja >4 tahun mempunyai

resiko mengalami kejadian CTS 18,096 kali lebih besar dibandingkan dengan

pekerja yang masa kerjanya 1-4 tahun.

Menurut Nurhikmah (2011), diketahui bahwa 35 pekerja (83.3%) dengan

masa kerja >8 tahun yang mengalami kelainan pada otot serta saraf sebanyak 14
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pekerja (35.9%) dengan masa kerja <8 tahun yang mengalami kelainan otot dan

saraf.  Pekerja yang mempunyai masa kerja >8 memiliki risiko 8.929 kali untuk

mengalami CTS dibandingkan dengan pekerja yang masa kerja <8 tahun.

Menurut Ridwan (2006), perubahan-perubahan degeneratif otot, tendon,

ligamen. Atau sendi akibat proses penuaan, masa kerja yang lebih lama pada

pekerja yang lebih tua, serta tidak keseimbangan pada beban fisik dan kapasitas

fisik bila dibandingkan dengan pekerja yang lebih muda.

Pada penelitian ini didapatkan data bahwa pada responden dengan gerakan

repetisi >30 kali permenit yang mengalami CTS sebanyak 29 orang (50,9%) dari

57 responden. Data tersebut layak untuk diuji dengan uji Chi-Square karena tidak

ada nilai expected yang kurang dari lima dan didapatkan p-value >α, yaitu 0,076.

Karena nilai p<0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan

yang bermakna antara gerakan repetisi dengan kejadian Carpal Tunnel Syndrome

(CTS).

Hal itu tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kurniawan (2008),

seseorang yang bekerja dengan melakukan gerakan berulang pada tangan dan

pergelangan tangan merupakan aktivitas kerja berulang yang melibatkan gerakan

tangan atau pergelangan tangan atau jari-jari adalah suatu faktor resiko CTS yang

memiliki pengaruh pada faktor beban kerja fisik. Semakin tinggi frekuensi

gerakan berulang semakin tinggi resiko terjadinya CTS.

Tidak ada hubungan antara gerakan repetisi dengan kejadian Carpal Tunnel

Syndrome tersebut dimungkinkan karena pekerja sudah cukup terbiasa dalam

melakukan gerakan berulang sehingga sudah tidak dirasakan lagi adanya keluhan

dalam melakukan gerakan tersebut.

Pada penelitian ini didapatkan responden dengan gerakan repetisi >30

kali/menit diperoleh 15 responden tidak mengalami CTS. Faktor usia mungkin

juga berpengaruh. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa CTS sering dialami

oleh wanita berusia 29-62 tahun. Faktor lain yang memungkinkan pekerja tidak

mengeluhkan sakit adalah pekerja pernah mengalami rasa sakit, namun

diabaikannya karena dianggap sebagai hal yang biasa.
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Sebuah studi juga menyebutkan peningkatan berat badan dan status gizi

juga berpengaruh terhadap timbulnya Carpal Tunnel Syndrome. Status gizi rendah

merupakan kondisi kesehatan yang baik untuk proteksi fungsi nervus medianus.

Pekerja yang obesitas lebih mungkin untuk terkena CTS dibandingkan dengan

pekerja dengan status gizi normal.

Simpulan

Simpulan  dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu dari 57 jumlah

sampel yang dilakukan penelitian, sebanyak 34 responden (59,6) yang

mengeluhkan terjadinya Carpal Tunnel Syndrome (CTS) dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi yaitu masa kerja, usia dan status gizi.
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